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Zakat, Wakaf, Kemandirian, UMKM di Kota Kediri memiliki peran penting dalam meningkatkan

UMKM, kediri perekonomian daerah, namun masih menghadapi berbagai kendala
seperti keterbatasan modal, akses pembiayaan, dan rendahnya
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Zakat, Wagf, Independence, ekonomi Islam memiliki potensi besar dalam pemberdayaan

MSME, kediri ekonomi, tetapi masih cenderung dikelola secara konsumtif

sehingga belum optimal dalam mendorong kemandirian usaha.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran zakat dan wakaf
dalam mendorong kemandirian UMKM di Kota Kediri serta melihat
potensi sinergi keduanya dalam pemberdayaan ekonomi
masyarakat. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif
dengan teknik pengumpulan data studi kepustakaan (library research) berbasis sekunder dari jurnal, buku,
laporan BAZNAS, dan dokumen kebijakan. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa zakat dan wakaf memiliki
potensi besar dalam mendorong kemandirian UMKM di Kota Kediri apabila dikelola secara produktif,
profesional, dan teintegrasi. Zakat berperan sebagai modal awal dan penguatan kapasitas usaha melalui
zakat produktif, sedangkan wakaf berfungsi sebgai sumber pembiayaan jangka panjang melalui pengelolaan
aset produktif. Sinergi keduanya mampu membentuk ekonomi Islam yang lebih inklusif dan berkelanjutan.
ABSTRACT
MSMEs in Kediri City play an important role in improving the regional economy; however, they still face
various challenges such as limited capital, access to financing, and low managerial capacity. On the other
hand, zakat and wagf as Islamic economic instruments have great potential in economic empowerment,
but they are still mostly managed in a consumptive manner, so their contribution to business
independence remains suboptimal. This study aims to analyze the role of zakat and wagqf in promoting
the independence of MSMEs in Kediri City and to examine the potential synergy between both
instruments in empowering the community economy. The research method used is descriptive qualitative
with a library research approach based on secondary data from journals, books, BAZNAS reports, and
policy documents. The results show that zakat and waqf have significant potential in fostering MSME
independence in Kediri City when managed productively, professionally, and in an integrated manner.
Zakat functions as initial capital and capacity building through productive zakat schemes, while waqf
serves as a long-term financing source through productive asset management. The synergy of both
instruments is able to form a more inclusive and sustainable Islamic economic system.

Pendahuluan

Peningkatan kapasitas fiskal daerah serta terwujudnya kemandirian ekonomi menjadi
prioritas strategis dalam upaya merealisasikan tujuan pembangunan berkelanjutan
(SDGs), terutama pada wilayah-wilayah yang sedang berkembang (Farizan et al., 2025).
Upaya tersebut memerlukan langkah inovatif yang sejalan dengan karakter sosial
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masyarakat, warisan budaya, nilai kemandirian, serta prinsip-prinsip keagamaan yang
hidup di tengah masyarakat (Aldi & Khairanis, 2025). Dalam kerangka tersebut,
instrumen ekonomi Islam seperti zakat sebagai kewajiban finansial, infaq sebagai
pemberian sukarela, sedekah sebagai amal sosial, dan wakaf sebagai bentuk
pengelolaan asset untuk kepentingan umum, dinilai memiliki potensi besar (Budiyono &
Hopia, 2025).

Zakat dan wakaf merupakan dua instrumen keuangan sosial dalam Islam yang
memiliki posisi sangat penting dalam mewujudkan keadilan sosial serta meningkatkan
kesejahteraan ekonomi umat. Dalam ekonomi Islam modern, kedua instrumen tersebut
dipandang sebagai sarana strategis untuk mengurangi kemiskinan dan kesenjangan
ekonomi masyarakat (Kalam & Miranti, 2023). Namun pengelolaan zakat dan wakaf di
berbagai negara, termasuk Indonesia, masih berfokus pada distribusi yang bersifat
konsumtif (Nugraha & Saputra, 2026). Dana yang disalurkan umumnya hanya digunakan
untuk memenuhi kebutuhan jangka pendek penerima manfaat, sehingga kontribusinya
terhadap penciptaan kemandirian ekonomi belum memberikan hasil yang maksimal
(Abdurrozak & Hilalludin, 2025).

Seiring kompleksnya tantangan ekonomi umat, paradigma pengelolaan zakat dan
wakaf mulai bergeser kearah yang lebih produktif. Zakat produktif diarahkan untuk
membantu mustahik melalui dukungan modal usaha, pengembangan keterampilan,
serta peningkatan pendapatan (Abdurrozak & Hilalludin, 2025). Wakaf produktif
berfungsi sebagai sumber pembiayaan dan penyediaan aset ekonomi bagi kepentingan
masyarakat secara berkelanjutan. Menurut Yusuf Qardhawi, zakat produktif membantu
golongan fakir miskin, untuk meningkatkan taraf hidupnya (Daulay et al., 2022). Zakat
sebagai pemberdayaan kesejahteraan jangka panjang. Yusuf Qardhawi menekankan
pentingnya pengelolaan zakat yang baik, terencana, dan profesional (Yayuli et al., 2022).
Pengelolaan zakat yang tepat dapat mendukung pengurangan kemiskinan, peningkatan
kesejahteraan, dan terciptanya keadilan sosial, secara berkelanjutan (Husnah,
2021).Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berperan penting mendorong
pertumbuhan ekonomi daerah, menciptakan lapangan kerja, serta meningkatkan
kesejahteraan masyarakat (Meilani et al., 2025). Selain itu, sektor ini merupakan tulang
punggung ekonomi nasional, terutama di negara-negara berkembang (Azhari & Wardana,
2024). UMKM menjadi penopang utama aktivitas ekonomi masyarakat karena bertahan
dalam tantangan ekonomi (Lubis & Salsabila, 2024). Kota Kediri juga menjadikan UMKM
sebagai sektor strategis dalam menopang pendapatan masyarakat dan memperkuat
ekonomi lokal.

UMKM di Kota Kediri berkembang pesat, tumbuh signifikan menjadi tulang punggung
ekonomi lokal dengan 2.476 pelaku usaha pada 2023 (Dinas Koperasi & Pemkot Kediri,
2026). Namun, pelaku UMKM di Kota Kediri masih menghadapi berbagai kendala yang
menghambat perkembangan dan kemandirian usaha secara berkelanjutan. Dalam
penguatan sektor usaha mikro, zakat dan wakaf dipandang sebagai bagian dari
mekanisme ekonomi syariah yang mampu mendorong kemandirian UMKM (Hasanah,
2018). Zakat dan wakaf dapat dikembangkan secara produktif untuk mendukung
pemberdayaan serta pengembangan ekonomi masyarakat (Rosid, 2024). Kota Kediri
memiliki potensi besar dalam pengembangan zakat dan wakaf yang didukung tingginya
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partisipasi masyarakat muslim serta berkembangnya Lembaga pengelola zakat dan
wakaf. Potensi tersebut juga diperkuat oleh jumlah penduduk muslim yang mencapai
91,56% dari total populasi (Nurahida, 2022). Tingginya angka tersebut menjadi modal
yang signifikan dalam optimalisasi penghimpunan zakat, karena religiusitas masyarakat
terbukti menjadi faktor dominan yang mendorong pembayaran zakat melalui lembaga
resmi (Maulidina & Solekah, 2020). Oleh karena itu, penguatan kepercayaan terhadap
lembaga amil zakat seperti BAZNAS menjadi penting dalam mengoptimalkan potensi
zakat di Kota Kediri.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang
bertujuan untuk mengkaji secara mendalam peran zakat dan wakaf dalam mendorong
kemandirian UMKM di Kota Kediri. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang
diperoleh melalui studi kepustakaan (library research), meliputi buku, jurnal ilmiah,
laporan resmi lembaga terkait BAZNAS dan instansi pemerintah daerah serta dokumen
kebijkan yang relevan dengan pengelolaan zakat, wakaf, dan pemberdayaan UMKM.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan penelusuran literatur
yang kredibel, kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif dengan
pendekatan interpretatif.

Pembahasan

Permasahalan UMKM di Kota Kediri

Menurut Rudjito, UMKM berperan penting dalam perekonomian Indonesia karena
mampu meciptakan lapangan kerja dan meningkatkan penerimaan negara melalui pajak
(Fauzi et al., 2021). Sementara itu, Adi M. Kwartono mendefinisikan UMKM sebagai
kegiatan ekonomi rakyat dengan kekayaan bersih maksimal Rp. 200 juta, tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha (Ariyanto et al., 2021). Jumlah UMKM di Kota Kediri
tercatat sebanyak 7.745 unit yang telah memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB). Seiring
perkembangannya, penyaluran kredit usaha juga meningkat, dengan total dana sekitar
Rp. 9 miliar sejak Apri 2021 melalui program Kredit Usaha Melayani Warga (Kurnia)
berbunga 2 persen. Hingga September, seluruh anggaran telah terserap 100 persen
sebesar Rp. 9,054 miliar dan disalurkan kepada 552 pelaku UMKM, yang mayoritas
bergerak di sektor makanan dan minuman (Basalamah, 2023). Dinas Koperasi dan
UMKM Kota Kediri bertugas mempersiapkan koperasi dan pelaku usaha menghadapi
tantangan melalui berbagai strategi dan program sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan (Karem et al., 2024). Hal ini disesuaikan dengan realitas wilayah
Kediri yang mayoritas masih merupakan pasar umum (Istiyadah & Wardana, 2025).

UMKM di Kota Kediri bergerak di berbagai sektor dan berperan penting dalam
perekonomian daerah melalui kontribusinya terhadap PDRB dan penyerapan tenaga
kerja (Karya et al., 2023). Namun, pengembangan UMKM masih menghadapi kendala
seperti keterbatasan modal, akses pasar, serta kemampuan manajerial dan pemasaran
yang rendah (Mardhotillah et al., 2023). Di sisi lain, pemanfaatan teknologi belum
optimal akibat keterbatasana infrastruktur dan kualitas sumber daya manusiaefe.
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Penerapan fintech syariah masih terkendala infrastruktur, regulasi, dan literasi
keuangan, sementara tingginya biaya produksi serta menurunnya daya beli masyarakat
turut mempengaruhi keberlanjutan UMKM (Subagyo et al., 2015).

Peran Wakaf dalam Mendukung Kemandirian UMKM

Peran wakaf daam mendukung kemandirian UMKM semakin menunjukkan relevansi
yang kuat dalam kerangka pembangunan ekonomi berbasis keuangan sosial Islam
(Subagyo et al., 2015). Wakaf berkembang menjadi instrumen ekonomi produktif yang
mampu mendorong aktivitas usaha secara berkelanjutan (Nurmulya & Masruchin, 2025).
Salah satu inovasi wakaf adalah wakaf uang yang lebih fleksibel dibandingkan wakaf
aset tetap (Hasanah & Hayati, 2020). Wakaf uang memungkinkan masyarakat
berkontribusi dalam jumlah kecil yang dapat dikelola secara produktif sebagai sumber
pembiayaan alternatif bagi UMKM (Assril et al., 2025). Wakaf produktif dapat
diwujudkan dalam berbagai bentuk yang secara langsung menyentuh kebutuhan
UMKM. Salah satu model yang dapat dikembangkan adalah pusat usaha berbasis wakaf
yang menyediakan ruang usaha terjangkau bagi pelaku UMKM (Yasniwati, 2023). Skema
ini dapat mengurangi beban operasional sekaligus menciptakan lingkungan usaha yang
saling mendukung (Rachma & Wardana, 2023). Wakaf juga dapat dimanfaatkan sebagai
sumber pembiayaan usaha berbasis bagi hasil melalui mekanisme syariahhg. Dalam
skema ini, keuntungan usaha dibagi sesusai kesepakatan tanpa mengurangi pokok dana
wakaf, sehingga mendukung keberlanjutan ekonomi (Noerhidajati & Fahruroji, 2023).

Keunggulan utama wakaf terletak pada sifatnya yang berkelanjutan (sustainable) dan
tidak mengurangi pokok aset (Rasyid, 2024). Berbeda dengan bantuan konsumtif, wakaf
memberikan manfaat jangka panjang karena pokok asetnya wakaf tetap dijaga,
sementara hasil pengelolaannya dimanfaatkan bagi masyarakat (Syaripuddin, 2024).
Karakteristik tersebut menjadikan wakaf sebagai instrumen yang sangat potensial
dalam menciptakan kemandirian ekonomi. Dengan pengelolaan yang profesional dan
akuntabel, wakaf dapaat menjadi fondasi pembiayaan yang kuat bagi sektor usaha kecil
(Auliya et al., 2026). Efektivitas wakaf dalam mendorong kemandirian UMKM akan
semakin optimal apabila disinergikan dengan instumen zakat dalam ekosistem ekonomi
yang terintegrasi (Lestari & Thantawi, 2016). Zakat dan wakaf dapat saling melengkapi
sesuai tahapan perkembangan usaha, di mana zakat berperan sebagai modal dasar bagi
pelaku UMKM, khususnya mustahik (Firdaus & Wibowo, 2020). Zakat produktif dapat
digunakan untuk memulai usaha dan pendampingan awal, sedangkan wakaf berperan
mendukung pengembangan usaha, seperti peningkatan kapasitas produksi dan
perluasan pasar (Muttagim et al., 2025).

Sinergi ini tidak dapat berjalan secara optimal tanpa adanya kolaborasi yang kuat
antar berbagai pemangku kepentingan (Susanto, 2024). Pemerintah daerah berperan
dalam mendukung kebijakan dan integrasi program pemberdayaan UMKM, sedangkan
lembaga keuangan syariah berperan mengelola dana secara profesional dan inovatif
sesuai kebutuhan UMKM (Pramono & Wahyuni, 2021). Di sisi lain, komunitas UMKM
berperan aktif dalam menciptakan jaringan usaha, berbagi pengalaman, dan
meningkatkan kapastitas kolektif (Putri, 2025).
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Peran Zakat dan Wakaf dalam Mendorong Kemandirian UMKM di Kota Kediri

Program kredit berbunga rendah yang telah dijalankan pemerintah daerah memang
menunjukkan hasil positif dalam jangka pendek, namun masih menyisakan persoalan
mendasar, yaitu ketergantungan pelaku UMKM terhadap skema pembiayaan berbasis
utang (Thaidi et al., 2019). Dalam jangka panjang, model ini berpotensi menimbulkan
beban finansial baru bagi UMKM yang memiliki tingkat ketahanan usaha yang relatif
rendah (Hidayat & Makhrus, 2021). Di sinilah letak pentingnya penguatan zakat dan
wakaf sebagai ainstrumen yang tidak hanya bersifat membantu, tetapi juga
mentransformasi struktur ekonomi UMKM (Salsabila & Yazid, 2025). Secara konseptual,
zakat dan wakaf memiliki karakteristik yang berbeda namun saling melengkapi (Was’an
et al., 2023). Zakat bersifat redistributif, yaitu mengalihkan sebagian kekayaan dari
kelompok mampu kepada kelompok yang membutuhkan (Siregar & Andriani, 2024),
sedangkan wakaf bersifat produktif dan akumulatif, karena menjaga keberlanjutan aset
untuk terus memberikan manfaat ekonomi (Indrayani, S.E., 2025). Namun, dalam
praktiknya di banyak daerah, kedua instrumen ini masih dikelola secara parsial sehingga
dampaknya belum optimal dalam mendorong kemandirian UMKM secara
berkelanjutan.

Penguatan peran zakat dalam konteks UMKM di Kota Kediri seharusnya tidak
berhenti pada pemberian modal usaha semata, tetapi perlu diarahkan pada pendekatan
pemberdayaan berbasis kapasitas (capacity building) (Fatah & Hidayat, 2025). Artinya,
zakat produktif harus disertai dengan pendampingan intensif, pelatihan manajemen
usaha, serta penguatan literasi keuangan (Maulana, 2025). Tanpa adanya intervensi
pada aspek non-finansial, bantuan modal justru berisiko tidak efektif dan bahkan habis
tanpa menghasilkan pertumbuhan usaha yang berarti (Saadah et al., 2024). Oleh karena
itu, zakat harus diposisikan sebagai trigger mechanism yang mampu mengangkat
mustahik dari kondisi ketergantungan menuju tahap kemadirian awal.Di sisi lain, wakaf
memiliki potensi dalam menciptakan stabilitas ekonomi jangka panjang bagi UMKM.
Namun, tantangan utama dalam pengelolaan wakaf di tingkat lokal terletak pada
rendahnya inovasi dan profesionalisme pengelolaan (Fitri et al., 2025). Banyak aset
wakaf yang masih bersifat pasif dan belum dimanfaatkan secara produktif untuk
kegiatan ekonomi (Yuli, 2015). Di Kota Kediri, optimalisasi wakaf seharusnya diarahkan
pada pengembangan aset ekonomi yang secara langsung terhubung dengan kebutuhan
UMKM, seperti pembangunan sentra usaha berbasis wakaf, penyediaan fasilitas
produksi bersama, serta pembentukan dana investasi mikro berbasis uang wakaf (Purba
et al., 2022).

Kekuatan utama dari zakat dan wakaf bukan hanya pada aspek finansialnya, tetapi
pada kemampuannya membangun ekosistem ekonomi yang berbasis nilai (value-based
economy) (Aliyah et al., 2025). Daam hal ini, zakat dan wakaf dapat menjadi instrumen
untuk menciptakan ekosistem ekonomi yang lebih adil dan inklusif, dan tidak
eksploitatif. Namun, untuk mencapai hal tersebut, diperlukan integrasi yang kuat antar
lembaga serta sinergi kebijakan yang jelas (Murti, 2019). Tanpa koordinasi yang baik
antara pemerintah daerah, lembaga amil zakat, nadzir wakaf, dan lembaga keuangan
syariah, maka potensi besar yang dimilki oleh ZISWAF hanya akan terfragmentasi dan
tidak memberikan dampak optimal (Allamah et al., 2021).
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Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan Penelitian ini menyimpulkan bahwa zakat dan wakaf memiliki potensi
besar dalam mendorong kemandirian UMKM di Kota Kediri. Keduanya tidak hanya
berfungsi sebagai instrumen ibadah sosial, tetapi juga sebagai sarana pemberdayaan
ekonomi masyarakat apabila dikelola secara produktif, profesional, dan berkelanjutan.
Zakat produktif melalui bantuan modal usaha, pelatihan keterampilan, dan
pendampingan usaha mampu membantu pelaku UMKM meningkatkan kapasitas
usahanya. Sementara itu, wakaf produktif dapat menjadi sumber pembiayaan jangka
panjang melalui pengelolaan aset ekonomi yang mendukung keberlanjutan usaha
masyarakat. UMKM di Kota Kediri memiliki peran penting dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi daerah dan penyerapan tenaga kerja. Namun,
pengembangannya masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan modal,
rendahnya kemampuan manajerial, minimnya akses pasar, serta belum optimalnya
pemanfaatan teknologi. Dalam kondisi tersebut, zakat dan wakaf menjadi alternatif
solusi berbasis ekonomi Islam yang tidak hanya memberikan bantuan finansial, tetapi
juga mendukung terciptanya sistem pemberdayaan ekonomi yang lebih adil, inklusif,
dan berorientasi pada kemandirian masyarakat.

Sinergi antara zakat dan wakaf menunjukkan peran yang saling melengkapi dalam
pemberdayaan UMKM. Zakat dapat dimanfaatkan sebagai modal awal dan penguatan
kapasitas usaha bagi masyarakat yang tergolong mustahik, sedangkan wakaf berfungsi
sebagai instrumen pengembangan usaha jangka panjang melalui penyediaan aset
produktif, fasilitas usaha, dan pembiayaan berbasis syariah. Integrasi pengelolaan zakat
dan wakaf dapat menciptakan ekosistem ekonomi berbasis nilai yang mampu
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.Pemerintah daerah
bersama lembaga pengelola zakat dan wakaf perlu memperkuat kolaborasi dalam
mengembangkan program pemberdayaan UMKM berbasis zakat dan wakaf produktif.
Upaya tersebut dapat dilakukan melalui pelatihan kewirausahaan, pendampingan
usaha, penguatan literasi keuangan syariah, serta pemanfaatan teknologi digital untuk
mendukung pemasaran produk UMKM. Selain itu, pengelolaan aset wakaf perlu
diarahkan pada kegiatan produktif yang mendukung kebutuhan pelaku usaha mikro,
seperti pembangunan sentra usaha berbasis wakaf, penyediaan fasilitas produksi
bersama, dan pembiayaan mikro syariah.
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